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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pelayanan public kepada mahasiswa di Universitas muhammadiyah Sidenreng Rappang 

sampai saat ini sudah berjalan lancer, akan tetapi masih belum sepenuhnya memenuhi kualitas 

yang diharapkan oleh pengguna jasa khususnya mahasiswa. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

data didukung akreditasi institusi perguruan tinggi dan evaluasi perbaikan layanan di Universitas 

Muhammadiyah Sidenreng Rappang, maka diperlukan pengukuran tingkat keberhasilan layanan 

berupa evaluasi kepuasan mahasiswa sebagai pengguna jasa layanan di Universitas 

muhammadiyah Sidenreng Rappang. Salah satu upaya 

B. Tujuan  

Maksud dan tujuan dari survey ini untuk membantu mengevaluasi kepuasan penggunaan 

sarana dan prasarana mahasiswa. Untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan untuk 

membuat keputusan berbasis data tentang cara mengalokasikan sumber daya. Ini membantu 

untuk mengumpulkan umpan balik dari pengguna sarana dan prasarana kampus, seperti 

mahasiswa, fakultas, dan staf, dan untuk memahami kebutuhan dan perhatian mereka. Informasi 

ini dapat digunakan untuk memprioritaskan  investasi, melakukan perbaikan atau peningkatan 

yang diperlukan, dan meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 
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BAB II METODOLOGI 

A. METODE PENDEKATAN 

 Metode yang digunakan adalah metode Survey. Responden menyatakan pilihan seperti 

Sangat Puas, Puas, cukup Puas, kurang puas dan Tidak Puas terhadap Ketersediaan Sarana dan 

Prasarana Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Oleh sebab itu responden kepuasan 

ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Bahasa Indonesia yang ada di Universitas Muhammadiyah 

Sidenreng Rappang. Tahap-tahap kegiatan survey kepuasan dosen terhadap pelayanan 

manajemen disajikan dalam gambar dibawah. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

B. WAKTU PELAKSANAAN 

 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui tahap sebagai berikut: 

1. Menyusun instrumen survei 

2. Mengupload survei 

3. Mengolah hasil survei 

4. Menyajikan dan melaporkan hasil 

 

Pelaksanaan survei dilakukan oleh Badan Penjaminan Mutu (BPM) Universitas 

Muhammadiyah Sidenreng Rappang dengan responden kegiatan adalah mahasiswa aktif pada 

akultas Ilmu Politik dan Ilmu Sosial di Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Untuk 

evaluasi tingkat kepuasan survei dilakukan pengisian kuesioner oleh responden sendiri secara 

online mulai 1 September s.d. 28 Februari 2022. 

Penyusunan 
Kuesioner 

Pengumpulan 
Data 

Tabulasi 
Data 

Penyusunan 
Laporan 
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Pengambilan responden dalam survey ini dilakukan secara acak. Kuesioner survey 

disebarkan secara daring melalui google form. Sebanyak107 mahasiswa telah mengisi kuesioner 

dan selanjutnya jawaban/data hasil survey dari 107 orang tersebut dianalisis untuk mengetahui 

tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran. 

 

C. PENGUMPULAN DATA 

Data yang dikumpulkan dalam kegiatan survey adalah data primer. Data diperoleh secara 

daring. Responden diminta menjawab pertanyaan yang sudah disusun dalam kuesioner google 

form. Masing-masing aspek terdiri dari beberapa pernyataan. Jawaban/tanggapan responden 

terhadap pernyataan berupa pilihan-pilihan sangat Puas, Puas, cukup Puas, kurang puas dan 

Tidak Puas. Setiap pertanyaan wajib dijawab/ditanggapi responden. Daftar pernyataannya 

terdapat dalam kuisioner kepuasan Pengguna Sarana dan Prasana yang terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kuisioner on line kepuasan Pengguna Sarana dan Prasana melalui google form 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Fasilitas audio visual dan teknologi informasi ruang kelas      

2 Kebersihan ruang kelas      

3 Kenyamanan ruang kelas      

4 Fasilitas audio visual di ruang auditorium      

5 Kebersihan auditorium      

6 Kenyamanan auditorium      

7 Fasilitas toilet dikampus      

8 Kebersihan toilet      

9 Ketersediaan tempat parkir      

10 Fasilitas hotspot dikampus      

11 Saran untuk perbaikan sarana dan prasarana kampus Essai  

 

Terdapat satu pertanyaan mengenai saran perbaikan sebagai bahan evaluasi tambahan.  

 

 



6 
 

D. METODE ANALISIS DATA 

Data setiap dosen diperoleh dari data google form kemudian dianalisa dengan metode 

kualitatif secara diskriptif. Analisa deskriptif ini digunakan untuk menjelaskan secara 

keseluruhan berdasarkan data yang diperoleh. Analasis ini menggunakan nilai skor rata-rata 

yang dikualitatifkan menjadi huruf kemudian  dikategorikan. Kategori tersebut menunjukkan 

persepsi mahasiswa terhadap sarana dan prasarana yang dilakukan oleh dosen. 

Hasil survei kepuasan mahasiswa dihitung berdasarkan jumlah jawaban mahaiswa 

terhadap alternatif pilihan jawaban yaitu dengan nilai: 

- 1 berarti Tidak Puas, 

- 2 berarti Kurang Puas, 

- 3 berarti Cukup Puas, 

- 4 berarti Puas dan 

- 5 berarti Sangat Puas. 

Selanjutnya nilaijawaban tersebut diakumulasi untuk setiap jenis butir pernyataan pada setiap 

pertanyaan pada kuesioner. Dan setelah itu nilai akumulasi tersebut dihitung dalambentuk 

presentase pada setiap butir pernyataan dan jenis layanan yang ada. Nilai persentase tersebut 

kemudian diasumsikan sebagai tingkat kepuasan mahasiswa terhadap sarana dan prasarana 

Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. 
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BAB III  

HASIL SURVEY 

A. Fasilitas audio dan teknologi informasi ruang kelas 

 Fasilitas audio visual dn teknologi informasi pada ruang kelas diperlukan mahasiswa agar 

dapat meningkatkan  pengalaman belajar yakni Audio visual dan teknologi informasi yang dapat 

membantu meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dengan menyediakan materi 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif serta meningkatkan efektivitas pengajaran 

dengan menggunakan audio visual dan teknologi informasi, dosen dapat menjelaskan konsep 

yang sulit dengan cara yang lebih jelas dan mudah dipahami oleh mahasiswa. 

 

Gambar 2. Fasilitas audio dan teknologi informasi ruang kelas 

Berdasarkan gambar di atas kategori sangat puas menunjukkan angka 14%, ketegori ini 

menunjukkan bahwa sebagian kecil responden merasa sangat puas dengan fasilitas dan teknologi 

informasi yang ada di ruang kelas. Mungkin ada beberapa fitur atau layanan yang memberikan 

pengalaman positif bagi mereka, puas 36% menunjukkan bahwa Mayoritas responden merasa 

puas dengan fasilitas dan teknologi informasi di ruang kelas. Ini bisa diartikan bahwa sebagian 

besar orang merasa kebutuhan dan harapan mereka terpenuhi, meskipun mungkin masih ada 

ruang untuk peningkatan, cukup puas 26% menunjukkan bahwa ebagian responden menyatakan 

cukup puas, yang bisa mengindikasikan bahwa ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan. Mungkin ada beberapa kekurangan yang mempengaruhi tingkat kepuasan mereka, 

kurang puas 17% yang berarti masih ada responden ang merasa kurang puas cukup signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan yang belum terpenuhi atau aspek-aspek tertentu yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut, sedangkan yang memilih tidak puas adalah 7%, adanya 

responden yang merasa tidak puas menunjukkan bahwa ada area yang membutuhkan perbaikan 

Tidak 
puas 
7% 

Kurang 
Puas 
17% 

Cukup 
puas 
26% 

Puas 
36% 

Sangat 
puas 
14% 
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mendesak. Feedback dari kelompok ini bisa menjadi fokus utama untuk meningkatkan kepuasan 

secara keseluruhan. 

 

B. Kebersihan kelas 

 Kebersihan ruang kelas menjadi salah satu penunjang lancarnya pelaksanaan perkuliahan. 

Hal tersebut bermanfaat dalam hal kesehatan dan keamanan. Ruang kuliah yang bersih dan 

teratur dapat mencegah penyebaran penyakit dan menjaga kesehatan mahasiswa dan staf 

pengajar. Lingkungan belajar yang menyenangkan dapat membantu siswa tetap fokus dan lebih 

mudh berkonsentrasi. 

 

Gambar 3. Kebersihan kelas 

Berdasarkan gambar diatas dapat diambil beberap analisa sebagai berikut, Mayoritas 

responden, sebanyak 38% sangat puas dan 43% puas, memberikan penilaian positif terhadap 

kebersihan ruang kelas. Gabungan dari kedua kategori ini mencapai 81%, menandakan tingkat 

kepuasan yang tinggi terhadap keadaan kebersihan. Hanya 3% responden yang merasa kurang 

puas atau tidak puas, persentase ini relatif kecil. Meskipun kecil, perlu diperhatikan dan 

diinvestigasi lebih lanjut untuk memahami penyebab ketidakpuasan tersebut dan mencari solusi.  

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap kebersihan 

ruang kelas, tetapi perlu dilakukan tindakan proaktif untuk mempertahankan dan 

meningkatkannya seiring waktu. Menerima umpan balik secara teratur dan meresponsnya 

dengan cepat dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik. 
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C. Kenyamanan ruang kelas 

Kenyamanan ruang perkuliahan adalah kondisi di mana ruang perkuliahan memberikan 

kenyamanan bagi pengguna ruang, baik dari segi suhu, pencahayaan, kebisingan, sirkulasi udara, 

dan fasilitas yang tersedia untuk mendukung proses belajar-mengajar. 

 

Gambar 4. Kenyamanan ruang kelas 

Berdasarkan hasil survey diatas dapat dilihat bahwa meskipun persentase sangat puas 

(14%) lebih rendah, mayoritas responden, sebanyak 56%, memberikan penilaian positif (sangat 

puas dan puas). Ini menandakan bahwa sebagian besar peserta survei merasa kenyamanan ruang 

kelas memadai. Persentase ketidakpuasan yang cukup tinggi, 17% (9% kurang puas + 8% tidak 

puas), menandakan bahwa ada sejumlah responden yang tidak puas dengan kenyamanan ruang 

kelas. Penting untuk mengidentifikasi aspek khusus yang mungkin menjadi penyebab 

ketidakpuasan ini.  

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan campuran tingkat kepuasan terhadap 

kenyamanan ruang kelas, dengan penekanan pada pengidentifikasian dan peningkatan pada area 

yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 

D. Fasilitas audio visual di ruang auditorium 

Fasilitas audio visual adalah fasilitas yang terdiri dari peralatan atau teknologi yang dapat 

menghasilkan suara dan gambar untuk memfasilitasi presentasi, komunikasi, atau pembelajaran. 

Contoh fasilitas audio visual meliputi proyektor, layar proyeksi, sound system, perekam video, 

dan perangkat lunak presentasi. Fasilitas audio visual dapat meningkatkan efektivitas komunikasi 

dan pengajaran dengan membuat presentasi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh 

khalayak. 
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Gambar 5. Kenyamanan ruang kelas 

 Berdasarkan hasil survei mengenai fasilitas audio-visual di ruang auditorium, dapat 

diambil beberapa analisis sebagai berikut:  

Terdapat variasi tingkat kepuasan, dengan mayoritas responden (48%) memberikan penilaian 

positif (sangat puas dan puas). Meskipun sebagian besar merasa puas, ada persentase yang 

signifikan dari responden yang merasa cukup puas, kurang puas, atau tidak puas. Persentase 

yang cukup tinggi dari kelompok kurang puas (14%) dan tidak puas (10%) menunjukkan adanya 

permasalahan yang perlu diatasi.  

Identifikasi aspek khusus yang menyebabkan ketidakpuasan ini dapat menjadi langkah awal 

untuk perbaikan. Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa ada ruang untuk 

peningkatan fasilitas audio-visual di ruang auditorium, dan langkah-langkah perbaikan dapat 

diarahkan pada area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 

E.  Kebersihan auditorium 

Kondisi lingkungan perkuliahan merupakan hal yang sangat mempengaruhi 

produktivitas mahasiswa. Salah satu hal yang bisa meningkatkan kualitas kondisi lingkungan 

kerja adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan perkuliahan dalam hal ini adalah ruang 

auditorium. Selain karena ruang auditorium adalah tempat mahasiswa menghabiskan waktu 

setiap harinya sehingga haruslah nyaman, lingkungan auditorium yang bersih pastilah terjamin 

kesehatannya. Dengan lingkungan yang sehat maka mahasiwa bisa bekerja menyelesaikan tugas 

kuliah maupun berdiskusi dengan nyaman dan terbebas dari penyakit bersama mahasiswa 

lainnya. 
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Gambar 5. Kebersihan auditorium 

 Berdasarkan hasil survei mengenai keberhasilan auditorium, dapat diambil beberapa 

analisis sebagai berikut: Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan yang bervariasi, dengan 

mayoritas responden (42%) memberikan penilaian positif (sangat puas dan puas). Namun, masih 

ada persentase yang signifikan dari responden yang memberikan penilaian cukup puas, kurang 

puas, atau tidak puas. Kelompok kurang puas (19%) dan tidak puas (14%) secara bersama-sama 

menciptakan 33% dari total responden.  

 Persentase yang cukup besar ini menunjukkan adanya permasalahan yang perlu segera 

ditangani untuk meningkatkan keberhasilan auditorium. Secara keseluruhan, hasil survei 

menunjukkan adanya tantangan dalam mencapai kepuasan pengguna auditorium, dan langkah-

langkah perbaikan yang diarahkan pada area yang memerlukan perhatian lebih lanjut diperlukan 

untuk meningkatkan keberhasilan auditorium. 

F. Kenyamanan auditorium 

Kenyamanan ruang auditorium untuk berdiskusi sangat diperlukan oleh mahasiswa karena 

merupakan tempat yang memungkinkan mahasiswa untuk saling berbagi ide, pendapat, dan 

pengalaman terkait dengan topik tertentu dalam suasana yang terbuka dan ramah. Dalam ruang 

auditorium digunakan mahasiswa untuk berdiskusi yang nyaman, mahasiswa dapat merasa lebih 

mudah untuk berpartisipasi, mengemukakan pendapat, dan berinteraksi dengan teman sejawat. 

Dengan demikian, kenyamanan ruangan auditorium dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan memfasilitasi mahasiswa untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam 

memahami suatu materi pelajaran. 
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Gambar 6. Kenyamanan auditorium 

 Berdasarkan hasil survei mengenai kenyamanan auditorium, dapat diambil beberapa 

analisis sebagai berikut: 

 Hasil survei menunjukkan bahwa 43% responden menyatakan tidak puas dengan 

kenyamanan auditorium. Persentase ini cukup tinggi dan menandakan adanya masalah yang 

perlu segera ditangani. Mayoritas responden, sebanyak 45% (28% cukup puas dan 17% kurang 

puas), memberikan penilaian yang menunjukkan tingkat kenyamanan yang rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada potensi perbaikan yang signifikan dalam meningkatkan kenyamanan 

auditorium. 

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan adanya masalah signifikan dalam 

kenyamanan auditorium yang memerlukan perbaikan segera. Identifikasi penyebab 

ketidakpuasan dan pelaksanaan tindakan perbaikan yang sesuai dapat membantu meningkatkan 

kenyamanan dan kepuasan pengguna. 

G. Fasilitas toilet dikampus 

Tersedianya toilet di kampus sangat penting karena toilet adalah fasilitas dasar yang 

dibutuhkan oleh pengguna kampus, seperti mahasiswa, staf, dan pengunjung. Toilet yang 

tersedia dan terawat dengan baik dapat memberikan kenyamanan dan menjaga kesehatan 

penggunanya. Selain itu, toilet yang memadai juga dapat meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi pengguna kampus, karena mereka tidak perlu meninggalkan kampus untuk mencari 

toilet yang tersedia. Dengan tersedianya toilet yang cukup dan terjaga kebersihannya, kampus 

dapat memberikan lingkungan yang sehat dan nyaman bagi pengguna kampus. 
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 Berdasarkan hasil survei mengenai fasilitas toilet kampus, dapat diambil beberapa 

analisis sebagai berikut: 

 Hasil survei menunjukkan variasi yang signifikan dalam tingkat kepuasan responden 

terkait kenyamanan auditorium. Meskipun ada kelompok yang sangat puas (5%) dan puas 

(31%), terdapat kelompok yang cukup besar yang merasa cukup puas, kurang puas, atau tidak 

puas. 

 Kelompok kurang puas (28%) dan tidak puas (14%) menciptakan 42% dari total 

responden. Tingginya persentase dalam kelompok ini menandakan adanya masalah yang perlu 

diidentifikasi dan ditangani dengan cepat. 

 Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa ada tantangan dalam mencapai 

kenyamanan yang memuaskan di auditorium. Identifikasi penyebab ketidakpuasan dan 

implementasi perbaikan yang sesuai akan membantu meningkatkan pengalaman pengguna dan 

kepuasan keseluruhan. 

H. Keberhasilan toilet dikampus 

Kebersihan toilet kampus sangat penting karena toilet yang bersih dapat mencegah 

penyebaran penyakit dan menjaga kesehatan pengguna kampus. Toilet yang kotor dan tidak 

terawat dapat menjadi tempat berkembang biaknya kuman dan bakteri yang dapat menyebabkan 

berbagai macam penyakit. Selain itu, toilet yang kotor juga dapat menimbulkan bau yang tidak 

sedap dan membuat pengguna merasa tidak nyaman. Selain dari segi kesehatan, kebersihan toilet 

kampus juga dapat mempengaruhi citra kampus. Kampus yang memiliki toilet yang bersih dan 

terawat dengan baik dapat memberikan kesan yang baik dan profesional kepada pengguna kampus 

dan pengunjung. Sebaliknya, toilet yang kotor dan tidak terawat dapat menciptakan kesan yang 

negatif dan buruk tentang kampus. Dengan menjaga kebersihan toilet kampus, kampus dapat 
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menciptakan lingkungan yang sehat, nyaman, dan menyenangkan bagi pengguna kampus dan 

pengunjung, serta meningkatkan citra kampus sebagai institusi yang profesional dan peduli 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan pengguna kampus. 

 

 

 Berdasarkan hasil survei mengenai keberhasilan toilet kampus, dapat diambil beberapa 

analisis sebagai berikut: 

 Hasil survei menunjukkan variasi yang cukup signifikan dalam tingkat kepuasan 

pengguna toilet kampus. Meskipun ada responden yang sangat puas (5%) dan puas (30%), 

terdapat juga kelompok yang merasa cukup puas, kurang puas, atau bahkan tidak puas. 

Kelompok kurang puas (23%) dan tidak puas (13%) menciptakan 36% dari total responden. 

Persentase ini menandakan adanya masalah yang perlu diidentifikasi dan ditangani secara 

mendalam untuk meningkatkan keberhasilan toilet kampus. 

 Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa terdapat tantangan dalam 

mencapai keberhasilan toilet kampus. Identifikasi penyebab ketidakpuasan dan implementasi 

perbaikan yang sesuai akan membantu meningkatkan kualitas dan kepuasan pengguna. 

I. Ketersedian tempat parkir 

Ketersediaan parkir kendaraan di kampus sangat penting karena dapat memfasilitasi 

pengguna kampus dalam memarkirkan kendaraan mereka, seperti mobil dan sepeda motor. 

Dengan tersedianya parkir yang cukup dan teratur, pengguna kampus dapat lebih mudah dan 

nyaman dalam memarkirkan kendaraan mereka, sehingga tidak perlu khawatir tentang 

keselamatan dan keamanan kendaraan mereka. Selain itu, ketersediaan parkir kendaraan yang 

memadai juga dapat meningkatkan efisiensi pengguna kampus dalam melakukan aktivitas di 

kampus, seperti menghadiri kuliah, seminar, dan kegiatan lainnya. Jika tersedia parkir yang 
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cukup, pengguna kampus tidak perlu mencari tempat parkir yang jauh dari gedung atau ruang 

kelas, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam menggunakan waktu mereka. Dengan 

demikian, ketersediaan parkir kendaraan yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan, 

efisiensi, dan produktivitas pengguna kampus, serta menciptakan lingkungan kampus yang lebih 

aman dan nyaman bagi seluruh pengguna kampus. 

 

 

 Hasil survei menunjukkan variasi yang cukup signifikan dalam tingkat kepuasan 

pengguna toilet kampus. Meskipun ada responden yang sangat puas (5%) dan puas (30%), 

terdapat juga kelompok yang merasa cukup puas, kurang puas, atau bahkan tidak puas. Perlu 

dilakukan penyelidikan lebih lanjut untuk memahami penyebab ketidakpuasan. Ini bisa 

melibatkan survei tambahan, wawancara, atau kelompok fokus dengan responden yang kurang 

puas atau tidak puas untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut tentang masalah spesifik. 

 Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa terdapat tantangan dalam mencapai 

keberhasilan toilet kampus. Identifikasi penyebab ketidakpuasan dan implementasi perbaikan 

yang sesuai akan membantu meningkatkan kualitas dan kepuasan pengguna. 

J. Fasilitas hotspot dikampus 

Fasilitas hotspot dikampus dapat Meningkatkan akses internet yakni dengan adanya 

hotspot, mahasiswa, dosen, dan staf kampus dapat dengan mudah mengakses internet di berbagai 

area kampus, termasuk di ruang kelas, perpustakaan, atau area publik lainnya. Hal ini dapat 

meningkatkan aksesibilitas internet dan membantu pengguna kampus dalam menyelesaikan 

tugas-tugas kuliah, melakukan riset, atau berkomunikasi dengan rekan-rekan mereka. Selain itu 

dapat meningkatkan efisiensi yakni dengan adanya hotspot, pengguna kampus dapat mengakses 

informasi atau data yang dibutuhkan secara cepat dan mudah, tanpa perlu berpindah-pindah ke 
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area yang memiliki sinyal internet yang lebih baik. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas pengguna kampus dalam melakukan aktivitas akademik maupun administratif. 

 

 

 Berdasarkan hasil survei mengenai fasilitas hotspot di kampus, dapat diambil beberapa 

analisis sebagai berikut: 

 Hasil survei menunjukkan variasi yang cukup signifikan dalam tingkat kepuasan 

pengguna fasilitas hotspot kampus. Meskipun ada responden yang sangat puas (5%) dan puas 

(30%), terdapat juga kelompok yang merasa cukup puas, kurang puas, atau bahkan tidak puas. 

Kelompok kurang puas (23%) dan tidak puas (13%) menciptakan 36% dari total responden. 

Persentase ini menandakan adanya masalah yang perlu diidentifikasi dan ditangani secara 

mendalam untuk meningkatkan keberhasilan fasilitas hotspot kampus. 

 Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa terdapat tantangan dalam mencapai 

keberhasilan fasilitas hotspot kampus. Identifikasi penyebab ketidakpuasan dan implementasi 

perbaikan yang sesuai akan membantu meningkatkan kualitas dan kepuasan pengguna. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil survei mengenai sarana dan prasarana dilingkungan Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu 

Politik menunjukkan tingkat kepuasan yang beragam di antara pengguna fasilitas kampus. 

Meskipun ada kelompok yang merasa sangat puas atau puas, terdapat pula kelompok yang 

kurang puas atau tidak puas. Kelompok responden yang kurang puas atau tidak puas 

memerlukan perhatian khusus. Identifikasi dan pemahaman mendalam terhadap masalah yang 

mereka hadapi diperlukan untuk meningkatkan kepuasan secara keseluruhan. Perlu dilakukan 

penyelidikan dan analisis lanjutan untuk memahami lebih baik penyebab ketidakpuasan. Hal ini 

melibatkan wawancara lebih lanjut, kelompok fokus, atau studi mendalam pada setiap aspek 

sarana dan prasarana. Penting juga melibatkan pengguna secara aktif dalam proses evaluasi dan 

perbaikan sangat penting. Umpan balik dari pengguna dapat memberikan wawasan yang 

berharga untuk mengidentifikasi kebutuhan dan harapan yang mungkin belum terpenuhi.  

 Perencanaan perbaikan dan pemeliharaan harus diterapkan berdasarkan temuan hasil 

survei. Ini termasuk perbaikan fisik, peningkatan layanan, dan pemeliharaan rutin untuk menjaga 

kualitas fasilitas dan pelayanan. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diajukan: 

1. Lakukan penyelidikan mendalam terhadap setiap aspek sarana dan prasarana yang mendapat 

penilaian rendah. Pahami penyebab ketidakpuasan dan identifikasi solusi yang dapat 

diterapkan. 

2. Prioritaskan perbaikan berdasarkan urgensi dan dampaknya terhadap pengalaman pengguna. 

Langkah-langkah perbaikan yang dapat memberikan dampak positif segera harus 

diutamakan. 

3. Berikan pelatihan kepada staf yang terlibat dalam pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana. Pengembangan keterampilan dan kesadaran mereka dapat meningkatkan efisiensi 

dan kualitas pelayanan. 
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4. Jika ada keluhan terkait fasilitas teknis seperti hotspot atau audio-visual, pertimbangkan 

untuk meningkatkan layanan teknis dan dukungan. Pastikan peralatan teknologi berfungsi 

dengan baik dan tersedia dengan baik. 

5. Tingkatkan komunikasi terbuka dengan seluruh komunitas kampus terkait pemeliharaan dan 

perbaikan. Berikan informasi secara berkala tentang rencana dan langkah-langkah perbaikan 

yang akan diambil. 

6. Implementasikan strategi pengelolaan keberlanjutan untuk memastikan pemeliharaan yang 

berkelanjutan dari sarana dan prasarana. Ini mencakup perencanaan pemeliharaan rutin dan 

penggunaan sumber daya dengan efisien. 

7. Lakukan evaluasi berkala terhadap keberhasilan perbaikan yang telah diimplementasikan. 

Perhatikan perubahan dalam tingkat kepuasan dan lakukan tindakan korektif jika diperlukan. 

 Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas sarana dan 

prasarana di kampus, serta memperbaiki pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


